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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Magang 

Program magang merupakan kegiatan mahasiswa dalam dunia kerja dimana 

mahasiswa tersebut dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama duduk dibangku 

perkuliahan. Magang termasuk salah satu persyaratan kuliah yang memiliki bobot 6 sks 

dan juga syarat untuk membuat laporan akhir yang berpedoman pada hasil kegiatan 

magang tersebut. 

Tujuan kegiatan ini dilaksanakan sebagai salah satu bentuk pengaplikasian ilmu-ilmu 

secara teoritis yang telah didapat selama perkuliahan yang pengimplementasiannya 

dilakukan dalam kegiatan ini. Kegiatan ini pula dapat memupuk disiplin kerja dan 

profesionalisme dalam bekerja agar dapat mengenal dunia atau lingkungan kerja yang 

akan bermanfaat bagi mahasiswa pada setelah menyelesaikan perkuliahan.  

Dengan melakukan kegiatan magang diharapkan mahasiswa, dapat mengetahui secara 

nyata mengenai dunia kerja yang sebenarnya sehingga mahasiswa mendapatkan 

pengalaman dan ilmu yang tidak didapatkan didalam kelas perkuliahan. Maka dari itu 

terbentuk kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab dalam bekerja juga dalam diri 

mahasiswa. 

Penulis melakukan kegiatan magang di Kementerian Perdagangan RI Direktorat 

Ekspor Produk Industri dan Pertambangan pada bagian Administrasi dan penulis merasa  

tempat tersebut sangat cocok untuk melaksanakan magang bagi mahasiswa jurusan 

Manajemen Perdagangan. 
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1.2.  Tujuan Magang 

Magang merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa 

Program Diploma III Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STEI) Jakarta Timur. 

Adapun tujuan dari kegiatan magang ini adalah sebagai berikut : 

1.2.1. Tujuan Khusus 

     Secara khusus tujuan magang di Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

Direktorat Ekspor Produk Industri dan Pertambangan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan melakukan pelaksanaan kegiatan Ekspor pada Kementerian 

Perdagangan RI Direktorat Produk Industri dan Pertambangan. 

2. Mengetahui permasalahan yang muncul serta penyelesaiannya pada kegiatan Ekspor 

Produk Industri dan Pertambangan. 

3. Untuk mengetahui proses-proses kerja yang terdapat di instansi. Proses kerja yang 

dimaksud adalah bagaimana cara kerja karyawan, tenaga kerja, kedisiplinan dan 

keselamatan kerja. 

1.2.2 Tujuan Umum 

     Secara umum tujuan magang di Kementerian Perdagangan RI Direktorat Produk 

Industri dan Pertambangan adalah sebagai berikut :  

1. Memperoleh pengalaman riil berupa praktik dan pelatihan kerja pada Kementerian 

Perdagangan RI Direktorat Produk Industri dan Pertambangan. 

2. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa sehingga dapat beradaptasi 

dengan lingkungan kerja terkait dengan manajemen perdagangan. 

3. Menambah pengalaman kerja guna mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan 

persaingan dunia kerja di masa depan. 
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4. Memperkenalkan mahasiswa pada dunia kerja sehingga nantinya memiliki wawasan, 

keterampilan dan pengetahuan serta motivasi yang tinggi dalam menghadapi era 

globalisasi dimasa yang akan datang. 

5. Dapat melatih mahasiswa untuk berbaur mensosialisasikan (pembentukan 

kepribadian) diri dengan lingkungan dunia kerja, serta dapat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan-perubahan terkait dengan aplikasi dan ilmu teoritis, disamping itu 

mahasiswa juga diharapkan dapat membandingkan antara pendekatan teori dengan 

praktik yang sebenarnya. 

6. Melatih keterampilan dan mental mahasiswa agar menjadi lulusan yang memiliki 

kemampuan yang khusus dibidang masing-masing sehingga menghasilkan lulusan 

program Diploma III yang berintelektual, berkualitas dan profesional. 

         Diharapkan selesai mengikuti kegiatan magang, peserta magang telah mampu dan 

terampil dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan praktik yang diperoleh selama 

menempuh pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STEI), serta 

memperoleh gambaran mengenai tugas, fungsi dan tanggung jawab Diploma-III 

Manajemen Perdagangan di instansi/perusahaan kerja pemerintah maupun swasta. 

 

1.3.   Sasaran Kompetensi 

1. Diharapkan mahasiswa memperoleh pengalaman praktik mandiri yang nantinya akan 

berguna untuk pengembangan profesinya sebagai bekal di dunia kerja. 

2. Dapat menerapkan, membandingkan, dan meneladah ilmu pengetahuan yang didapat 

selama perkuliahan serta dilatih menyesuaikan diri dengan kondisi di lapangan. 
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3. Mampu merencanakan, merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi sistem 

perdagangan secara efektif dan produktif, dan mampu mengaktualisasikan potensi diri 

untuk bekerja sama dalam tim industri dan pertambangan. 

1.4.   Manfaat Magang 

1.4.1 Bagi Mahasiswa : 

1. Dapat membangun jiwa disiplin dan mengikuti segala aturan yang berlaku di tempat 

magang. 

2. Dapat membangun etika kerja serta perilaku sopan santun dengan semua pegawai di 

tempat magang. 

3. Meningkatkan kreativitas serta keterampilan mahasiswa. Dengan dilaksanakannya 

kegiatan ini, mahasiswa mempunyai bekal kreativitas serta keterampilan untuk 

menghadapi persaingan dalam dunia kerja. 

4. Dapat menambah kemampuan komunikasi mahasiswa. 

5. Dapat mengetahui tata cara melayani calon pelaku ekspor dengan baik dan sopan. 

6. Melatih kemampuan mahasiswa dalam menghadapi situasi dan kondisi yang berbeda 

antara teori dan praktik. 

7. Menjadi tolak ukur kemampuan diri serta ilmu pengetahuan yang telah dimiliki. 

Dengan melaksanakan magang maka kita bisa mengukur kemampuan diri serta ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh. 

  

1.4.2 Bagi STEI : 

1. Dapat menambah relasi antara STEI dengan pihak Instansi terkait hal ini akan 

membawa dampak positif bagi STEI dalam meningkatkan citra. 
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2. Dapat menciptakan generasi yang kreatif dan tampil yang bisa menambah kualitas 

mahasiswa STEI. 

3. Magang sebagai umpan balik dalam rangka perbaikan kurikulum program studi D3 

Manajemen Perdagangan. 

1.4.3 Bagi Perusahaan : 

1. Merupakan sarana untuk menjembatani antara Kementerian Perdagangan RI 

Direktorat Produk Industri dan Pertambangan dengan STEI untuk bekerja sama 

tingkat lanjut baik bersifat akademik maupun non-akademik. 

2. Memanfaatkan mekanisme magang sebagai alat merekrut tenaga profesional dengan 

kampus STEI. 

3. Membangun hubungan dengan calon tenaga potensial yang telah menunjukkan 

kinerja saat mahasiswa melakukan magang. 


